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ABSTRAK. Kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam proses pembelajaran matematika terutama ketika
guru melatih siswa dan ketika siswa menyelesaikan masalah matematika. Akreditasi sekolah juga masih
menjadi pertimbangan utama masyarakat dalam memilih sekolah karena anggapan sekolah yang kualitasnya
baik maka kualitas guru dan siswanya juga baik.Dengan demikia@lu diketahui kemampuan berpikir kritis
guru matematika dan siswa berdasarkan status akreditasi sekolah Kemampuan berpikir kritis guru dan siswa
dalam penelitian ini diketahui dari hasil tes berpikir kritis. Penelitian dilakukan pada 3 sekolah terakreditasi A,
5 sekolah terakreditasi B, dan 1 sekolah terakreditasi C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek
mengidentifikasi dicapai paling baik oleh siswa dan guru dari sekolah terakreditasi, aspek menganalisis dicapai
paling baik oleh siswa dari sekolah terakreditasi A dan guru dari sekolah terakreditasi B, aspek menghubungkan
dicapai paling baik oleh siswa dan guru dari sekolah terkreditasi A, aspek memecahkan masalah dicapai paling
baik oleh siswa dan guru dari sekolah terakreditasi A, dan aspek mengevaluasi dicapai paling baik oleh siswa
dan guru dari sekolah terkreditasi A,. Secara keseluruhan, skor tes kemampuan berpikir kritis diatas rata-rata
di capai paling baik oleh siswa daknlah akreditasi A dan guru dari sekolah akreditasi B. Guru dari sekolah
terakreditasi B dan C harus lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, Akreditast sekolah, Siswa, Guru matematika
Pendahuluan

Keterampilan yang hams dimiliki ﬁh siswa dalam pelajaran matematika menurut kurikulum
2013 adalah mampu menunjukkan sikap menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif,

itis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif (Permendikbut nomor 21, 2016:8). Dengan kata laian

salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa adalah sikap kritis yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritisnya. Sesuai dengan pernyataan Chukwuyenum (2013:18) bahwa berpikir
kritis merupakan salah satu bagian yang digunakan untuk kehidupan sehari-hart untuk menyelesaikan
masalah karena dalam berpikir kritis memuat penalaran logis, interpretasi, analisis, dan evaluasi
untuk memutuskan solusi. Adapun Krulik dan Rudnik (1995) menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan kegiatan berpikir analitis dan memberikan dugaan yang meliputi kegiatan menguji,
menjawab, menghubungkan dan mengevaluasi setiap aspek dari suatu keadaan atau masalah.
Facione (2013) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
menginterpretasikan, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan dan regulasi diri
terhadap suatu permagalahan. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Chukwuyenum, Krulik,
Rudnik, dan Facione dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan salah satu bentuk berpikir
yang dibutuhkan seseorang dalam menyelesaikan masalah yang mclibatkanﬁmampuan untuk
menginterpretasi, menganalisis, memecahkan masalah, dan mengevaluasi agar masalah yang
dihadapi dapaﬁselesaikﬂn dengan benar.

Banyak penelitian yang membahas mengenai kemampuan berpikir kritis siswa seperti yang
dilakukan Chukwuyenum (2013) tentang dampak berpikir kritis siswa, Rasiman (2015) tentang
tingkat berpikirkritis siswa berdasarkan perbedaan gender, dan Kristianti, Prabawanto, dan Suhendra

(2017) tentang pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
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serta Kusaeri dan Aditomo (2019) tentang kepercayaan pedagogik calon guru dalam mengajarkan
berpikir kritis matematis pada siswa. Masih terdapat banyak penelitian yang terkait dengan
kemampuan berpikir kritis matematis, namun penelitian yang terkait dengan kemapuan berpikir kritis
siswa berdasarkan status akreditasi sekolah dan kemampuan berpikir kritis guru jarang sekali diteliti.
Seperti yang diketahui, akrediasi sekolah memang tidak secara langsung menilai kemampuan
guru dan siswa melainkan menilai tentang proses administratif yang berlaku di sekolah baik dari segi
menejemen maupun operasional sek()lzlhézm kegiatan pembelajaran. Mendiknas (2011:13) dan
Asmani (2011:184) menyatakan bahwa akreditasi sekolah merupakan kegiatan penilaian yang
dilakukan oleh pemerintah danfatau lembaga mandiri yang berwenang untuk menentukan kelayakan
program dan/atau satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal dan non-formal menggunakan
instrumen dan kriteria yang mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan dan berbasis fakta dan
@Hlas tanpa adanya manipulasi. Berdasarkan pendapat Mendiknas dan Jamal, akreditasi sekolah
salah satu unsur penting yang harus di penuhi dari suatu sekolah karena akreditasi merupakan
penilaian langsung oleh pemerintah kepada sekolabgterhadap kualitas sekolah pada segala aspek.
Peringkat akreditasi sckolah diklasifikasi menjadi sangat baik (A), baik (B), dan cukup (C). Walau
akreditasi sekolah berlﬁm dengan keseluruhan aspek yang dilaksanakan di sekolah, namun
akreditasi sekolah juga menjadi salah satu daya tarik bagi masyarakat dalam menentukan pilihan
putra putrinya untuk melanjutkan pendidikan.
Dengan demikian, untuk lebih meyakinkan masyarakat tentang pilihan sekolahnya
berdasarkan akreditasi, maka akan lebih baik jika ditunjang dengan kemampuan yang memadai dari
guru maupun siswanya, termasuk kemampuan berpikir kritis guru dan siswa. Seperti yang dijelaskan
oleh Firdaus (2015:227) bahwa berpikir kritis juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika menjadi lebih baik dan bermakna. Sehingga dengan memperhatikan kemampuan
berpikir kritis siswa dan guru diharapkan dapat berimpas pada kualitas sekolah. Dalam penelitian ini,
aspek berpikir kritis yang digunakan untuk menyusun tes menggunakan indikator yang diny atakan
oleh Facione dengan sedikit adaptasi, sgperti yang dijelaskan sebagai berikut:
= Interpretasi dan identifikasi: Dapat menentukan fakta, data, konsep dan dapat menghubungkan
serta menyimpulkan antara fakta, data, konsep yang didapat, serta benar dalam melakukan
perhitungan scnﬁncnguji kebenaran dari jawaban:

= Analisis: Dapat menentukan informasi dari soal yang diberikan, bisa memilih informasi yang
penting, serta memilih strategi yang benar dalam menyelesaikannya, dan benar dalam melakukan
perhitungan.

*  Menghubungkan: Dapat menemukan fakta, data, konsep dan dapat menghubungkannya, serta
benar dalam melakukag perhitungannya, dan mengecek kebenaran hubungan yang teijadi.

*  Memecahkan Masalah: Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan, kecukupan unsur) membuat
dan menyelesaikan model matematika dengan benar, dan mengecek kebenaran jawaban yang
diperoleh
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« Evaluasi: Dapat menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting, serta membuat kesimpulan
yang benar, serta me]ﬂkukﬂwrhitungan yang benar.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis guru dan siswa berdasarkan status akreditasi sekolah.
Mctmﬁenclitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis matematis guru matematika dan siswa SMP di Sidoaijo berdasarkan akreditasi sekolah.
Penelitian dilaksanakan di 3 SMP terakreditasi A, 5 SMP terakrediatsi B, dan 1 SMP terakreditasi C
yang dipilih secara acak berdasarkan data Badan Akreditai Nasional Sekolah Menengah (Ban SM)
wilayah kabupaten Sidoaijo. Dari sekolah yang sudah terpilih, diambil secara acak 5 siswa kelas VIII
dan guru matematika untuk kemudian diberi tes kemampuan berpikir kritis yang disusun berdasarkan
indikator dan pedoman penskoran kemampuan berpikir kritis menurut Facione dengan interval
penskoran 0 — 4 pada setiap aspek. Soal tes yang diberikan berisi 5 soal yang magige -masing
mewakili setiap aspek berpikir kritis. Dari hasil tes, dianalisis untuk mendapatkan skor kemampuan
berpikir kritis. Skor kemampuan berpikir kritis vang diperoleh dianalisis menggunakan statistik
ukuran pemusatan data yaitu rata-rata (Mean) untuk menentukan ketercapaian kemampuan berpikir
kritis guru dan siswa. Pengukuran rata-rata skor dilakukan pada setiap aspek berpikir kritis yaitu
aspek menginterpretasi, menganalisis, menghubungkan, memecahkan masalah, dan mengevaluasi
serta rata-rata jumlah skor seluruh aspek. Dari skor tersebut kemudian dideskripsikan presentase
sekolah yang skornya dibawah dan diatas rata-rata, sehingga dapat dideskripsikan kemampuan

berpikir kritis guru dan siswa disekolah yang bersangkutan berdasarkan tingkat akreditasi.

Hasil dan Pembahasan
Setelah dilakukan penilaian dan analisis data tes kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan
dan pada setiap aspek, diperoleh hasil sebagai berikut.
Gambaran kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan akreditasi sekolah.
Tabel 1. Sebaran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Aspek KBK Akreditasi ik Total Persentase
Sekolah < fif i > <iik fit >
Menginterpretasi A 1.40 9 40 60
B 17 8 68 32
C 0 100 0
Menganalisis A 1.13 9 40 60
B 22 3 88 12
C 5 0 100 0
Menghubungkan A 1.78 4 11 26.7 733
B 15 10 60 40
C 5 0 100 0
A 0.42 10 5 66.7 333
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Memecahkan B 24 1 96 4
Masalah C 3 2 60 40
Mengevaluasi A 2,73 6 9 20 80
B 22 3 32 68

C 5 0 60 40

Keseluruhan A 7.47 2 13 13.3 86,7
B 15 10 60 40
C 5 0 100 0
Keterangan : KBK = Kemampuan Berpikir Kritis
XS = rata-rata skor siswa

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi dari aspek kemampuan

berpikir kritis siswa adalah aspek mengevaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek berpikir kritisnya

yang paling baik dimiliki oleh siswa adalah aspek mengevaluasi. Sedangkan aspek yang paling

rendah skor rata-ratanya adalah aspek memecahkan masalah. Dengan kata lain, secara keseluruhan

aspek kemampuan berpikir kritis yang perlu ditingkatkan lagi oleh setiap siswa adalah aspek

memecahkan masalah. Namun demikian, jika dilihat berdasarkan table 1, terlihat bahwa aspek

menginterpretasi, menganalisis, dan menghubungkan, nilai rata-rata ketercapaiannya juga masih

belum cukup baik karena masih jauh dari skor maksimum yaitu 4.

Berdasarkan tabel 1 pula, terlthat gambaran sebagai berikut.

Pada aspek menginterpretasi, kelompok siswa pada sekolah terakreditasi A lebih banyak yang
memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di bawah rata-rata-rata. Dibandingkan
dengan kelompok siswa pada sekolah terakreditasi B dan C yang menunjukkan lebih banyak
siswanya yang berada di bawah rata-rata daripada yang berada di atas rata-rata. Dengan
demikian, kelompok siswa sekolah terakreditasi A capaiannya masih lebih baik pada aspek
menginterpretasi dibandingkan dengan kelompok siswa pada sckolah terakreditasi B dan C.
Pada aspek menganalisis, kelompok siswa pada sekolah terakreditasi A lebih banyak yang
memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di bawah rata-rata-rata. Dibandingkan
dengan kelompok siswa pada sekolah terakreditasi B dan C yang menunjukkan lebih banyak
siswanya yang berada di bawah rata-rata daripada yang berada di atas rata-rata. Dengan
demikian, kelompok siswa sekolah terakreditasi A capaiannya masih lebih baik pada aspek
menganalisis dibandingkan dengan kelompok siswa pada sekolah terakreditasi B dan C.

Pada aspeck menghubungkan, kelompok siswa pada sckolah terakreditasi A lebih banyak yang
memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di bawah rata-rata-rata. Dibandingkan
dengan kelompok siswa pada sekolah terakreditasi B dan C yang menunjukkan lebih banyak
siswanya yang berada di bawah rata-rata daripada yang berada di atas rata-rata. Dengan
demikian, kelompok siswa sckolah terakreditasi A capaiannya masih lebih baik pada aspek

menghubungkan dibandingkan dengan kelompok siswa pada sekolah terakreditasi B dan C.
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Pada aspek memecahkanggaasalah, seluruh siswa baik pada sekolah terakreditasi A, B, maupun
C, jukkan bahwa siswa yang skomya berada di bawah rata-rata lebih banyak daripada
yang berada di atas rata-rata. Namun pada aspek memecahkan masalah, siswa pada sekolah
terakreditasi C menunujkkan bahwa aspek memecahkan masalahnya lebih menonjol
dibandingkan dengan keempat aspek yang lain. Selain itu jika dilihat dari persentase setiap
kelompok akreditasi, dapat dijelaskan bahwa kelompok siswa sekolah akreditasi C capaiannya
masih lebih baik pada aspek memecahkan masalah dibandingkan dengan kelompok siswa pada
sekolah akreditasi A dan B.

Pada aspek mengﬂaluasi, kelompok siswa pada sekolah terakreditasi A lebih banyak yang
memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di bawah rata-rata-rata. Dibandingkan
dengan kelompok siswa pada sekolah terakreditasi B dan C yang menunjukkan lebih banyak
siswanya yang berada di bawah rata-rata daripada yang berada di atas rata-rata. Dengan
demikian, kelompok siswa sekolah terakreditasi A capaiannya masih lebih baik pada aspek
mengevaluasi dibandingkan dengan kelompok siswa pada sekolah terakreditasi B dan C.

Pada keseluruhan penilaian kemampuan berpikirérjtis, kelompok siswa pada sekolah
terakreditasi A lebih banyak yang memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di
bawah rata-rata-rata. Dibandingkan dengan kelompok siswa pada sekolah terakreditasi B dan C
yang menunjukkan lebih banyak siswanya yang berada di bawah rata-rata daripada yang berada
di atas rata-rata. Dengan demikian, kelompok siswa sekolah terakreditasi A capaiannya masih
lebih baik Kemampuan berpikir kritisnya dibandingkan dengan kelompok siswa pada sekolah
terakreditasi B dan C.

Gambaran kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan akreditasi sekolah.

Tabel 2. Sebaran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Guru

Aspek KBK Akreditasi E Total Persentase (%)
Sekolah <E L > <li Eg>
Menginterpretasi A 3.36 1 5 16,67 8333
B 2 3 28 57 7143

C 0 1 0 100
Menganalisis A 3.29 2 4 3333 606.67
B 2 5 2857 7143

C 0 1 0 100

Menghubungkan A 3.71 0 6 0 100
B 2 5 2857 7143

C 0 1 0 100
Memecahkan A 0.64 2 4 33,33 66,67
Masalah B 3 4 42 86 57.14

C 1 0 100 0

Mengevaluasi A 3,93 0 6 0 100
B i 6 1429 85.71

C 0 1 0 100
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Keseluruhan A 14,97 2 4 3333 66,67
B 2 5 28 57 71.43
C 0 1 0 100

Keterangan : KBK = Kemampuan Berpikir Kritis
Xg =rata-rata skor guru

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi dari aspek kemampuan
berpikir kritis guru adalah aspek mengevaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek berpikir kritisnya
yang paling baik dimiliki oleh guru adalah aspek mengevaluasi. Sedangkan aspek yang paling rendah
skor rata-ratanya adalah aspek memecahkan masalah. Namun demikian, jika dilihat berdasarkan
table 2, terlihat bahwa aspek menginterpretasi, menganalisis, dan menghubungkan, nilai rata-rata
ketercapaiannya sudah baik karena hamper mencapai skor maksimum yaitu 4.

Berdasarkan tabel 2 pula, terlihat gambaran sebagai berikut. Namun pada bagian ini untuk
kelompok akreditasi C tidak dapat dideskripsikan karena tidak ada guru pembanding.

1. Pada aspek menginterpretasi, kelompok guru pada sekolah terakreditasi A dan B lebih banyak
yang memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di bawah rata-rata-rata. Namun jika
dibandingkan dengan perolehan persentase, terlihat bahwa persentase kelompok guru dari
sekolah terakreditasi A lebih besar dibandingkan dengan kelompok guru dari sekolah
terakreditasi B. Dengan demikian, kelompok guru sekolah terakreditasi A capaiannya masih
lebih baik pada aspek menginterpretasi dibandingkan dengan kelompok guru pada sekolah
terakreditasi B.

2. Pada aspek menganalisis, kelompok guru pada sekolah terakreditasi A dan B lebih banyak yang
memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di bawah rata-rata-rata. Namun jika
dibandingkan dengan perolehan persentase, terlihat bahwa persentase kelompok guru dari
sekolah terakreditasi B lebih besar dibandingkan dengan kelompok guru dari sekolah
terakreditasi A. Dengan demikian, kelompok guru sekolah terakreditasi B capaiannya masih
lebih baik pada aspek menganalisis dibandingkan dengan kelompok guru pada sekolah
terakreditasi A.

3. Pada aspek menghubungkan, kelompok guru pada sekolah terakreditasi A dan B lebih banyak
yang memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di bawah rata-rata-rata. Namun jika
dibandingkan dengan perolehan persentase, terlihat bahwa persentase kelompok guru dari
sekolah terakreditasi A lebih besar dibandingkan dengan kelompok guru dari sekolah
terakreditasi B. Dengan demikian, kelompok guru sekolah terakreditasi A capaiannya masih
lebih baik pada aspek menghubungkan dibandingkan dengan kelompok guru pada sekolah
terakreditasi B.

4. Pada aspek memecahkan masa@, kelompok guru pada sekolah terakreditasi A dan B lebih
banyak yang memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di bawah rata-rata-rata.

Namun jika dibandingkan dengan perolehan persentase, terlihat bahwa persentase kelompok
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guru dari sekolah terakreditasi A lebih besar dibandingkan dengan kelompok guru dari sekolah
terakreditasi B. Dengan demikian, kelompok guru sekolah terakreditasi A capaiannya masih
lebih baik pada aspek memecahkan masalah dibandingkan dengan kelompok guru pada sekolah
terakreditasi B.

5. Pada aspek menge&uasi‘ kelompok guru pada sekolah terakreditasi A dan B lebih banyak yang
memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di bawah rata-rata-rata. Namun jika
dibandingkan dengan perolehan persentase, terlihat bahwa persentase kelompok guru dari
sekolah terakreditasi A lebih besar dibandingkan dengan kelompok guru dari sekolah
terakreditasi B. Dengan demikian, kelompok guru sekolah terakreditasi A capaiannya masih
lebih baik pada aspek mengevaluasi dibandingkan dengan kelompok guru pada sekolah
terakreditasi B.

Pada keseluruhan penilaian kemampuan berpikirdrilis. kelompok guru pada sekolah
terakreditasi A dan B lebih banyak yang memperoleh skor di atas rata-rata daripada yang berada di
bawah rata-rata-rata. Namun jika dibandingkan dengan perolehan persentase, terlihat bahwa
persentase kelompok guru dari sekolah terakreditasi B lebih besar dibandingkan dengan kelompok
guru dari sekolah terakreditasi A. Dengan demikian, kelompok guru sekolah terakreditasi B
capaiannya masih lebih baik kemampuan berpikir kritisnya dibandingkan dengan kelompok guru

pada sekolah terakreditasi A.
Kesimpu
Dari hasil penelitian, dapat di peroleh simpulan sebagai berikut.
Tabel 3. Simpulan Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Aspek Penilaian Status Akreditasi
Siswa Guru

Interpretasi A A
Analisis A B
Menghubungkan A A
Memecahkan Masalah C A
Evaluasi A A
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis A B

Keterangan: table dibuat berdasarkan ketercapaian persentase setiap
kelompok sekolah

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebaran siswa yang kemampuan berpikir kritisnya lebih baik
berada pada sekolah terakreditasi A, tetapi sebaran guru yang kemampuan berpikir kritisnya lebih
baik berada pada sekolah terakreditasi B. Hal ini menunjukkan bahwaguru yang berada di sekolah
terakreditasi B dan C harus lebih bekeija keras dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswanya.
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